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Abstrak

Meningkatnya jumlah pelaku UMKM di wilayah perbatasan tidak sejalan dengan
penerapan hygiene dan penyegelan produk yang baik, sehingga produk olahan
UMKM seringkali dinilai sebagai produk yang kurang sehat dan bersih.
Tersedianya produk yang sehat dan bersih penting dalam meningkatkan daya saing
produk lokal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman para pelaku UMKM khususnya pelaku UMKM Kipik
Koe terkait kehigienisan dalam pengolahan pangan dan penyegelan produk UMKM
sehingga dapat meningkatkan keamanan dan minat beli konsumen akan produk
tersebut. Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan
dengan 4 tahap yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi dan tahap
pelaporan. Hasil pengabdian kepada masyarakat menunjukan bahwa adanya
peningkatan pemahaman dan keprilakuan tentang pengolahan produk UMKM yang
hygienis dan penyegelan yang baik. Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini
menunjukan bahwa pendampingan pengolahan hygiene dan penyegelan produk
UMKM memberikan dampak yang baik bagi peningkatan kualitas produk UMKM
Kipik koe.

Kata Kunci: pendampingan UMKM, segel produk, hygienis produk, pengolahan
produk

Abstract

The increasing number of MSME players in border areas is not in line with the
application of good hygiene and product sealing, so that MSME processed products
are often considered as products that are less healthy and clean. The availability
of healthy and clean products is important in increasing the competitiveness of
local products. This community service activity aims to increase the understanding
of MSME players, especially Koe Chips MSME players related to hygiene in food
processing and sealing MSME products so as to increase safety and consumer
buying interest in these products. The method of implementing this community
service is carried out with 4 stages, namely the preparation stage, implementation
stage, evaluation stage and reporting stage. The results of community service show
that there is an increase in understanding and behavior about hygienic processing
of MSME products and good sealing. The conclusion of this community service
activity shows that assistance in processing hygiene and sealing MSME products
has a good impact on improving the quality of Kipik Koe MSME products.

Keywords: MSME assistance, product sealing, product hygiene, product
processing
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini persaingan akan produk semakin ketat khususnya
bagi UMKM yang perupakan penggerak perekonomian Indonesia (Wardhani et al.
2023). Untuk dapat bersaing dengan produk luar maka dibutuhkan pengetahuan dan
keterampilan pelaku usaha dalam meningkatkan kualitas produk mereka (Halim et
al., 2023) penerapan hygine nyatanya dapat meningkatkan minat beli (Auliya and
Aprilia 2016; Sherry Adelia, Dewi Andriani, and St Hadijah 2023). Pengetahuan
mengelola usaha masih kurang pada UMKM vyang berada di Kota Bengkayang
(Yasinta et al., 2023). Hal ini juga berkaitan dengan kurang mengertinya pelaku
UMKM untuk memperkenalkan kualitas yang baik khususnya melalui hygiene
produk. Kualitas produk memegang peranan penting, karena produk yang
berkualitas dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen. Kualitas produk
berhubungan erat dengan keamanan, kesterilan dan kehigenisannya (Zuhdi et al.,
2023).

Meningkatkan kualitas keseterilan dan kehigenisan dari hasil produksi
merupakan bagian penting bagi UMKM untuk dapat bersaing. Mutu dan keamanan
produk pangan menjadi aspek krusial yang perlu diperhatikan oleh produsen dalam
menghasilkan produknya (Mirawati et al., 2024). Pada dasarnya konsumen
umumnya mengharapkan produk berkualitas tinggi dan mudah diakses. Oleh sebab
itu mengembangkan produk lokal yang berkualitas memiliki peluang pasar yang
baik. Tetapi pada kenyataannya aspek mutu dan keamanan produk relatif kurang
diperhatikan oleh pelaku usaha lokal karena biasanya membutuhkan tambahan
biaya. Namun pengemasan produk yang baik dapat mendorong jumlah penjualan
produk (Dolorosa dan Sawerah, 2024). Oleh sebab itu agar dapat bersaing dengan
produk lainnya perlu untuk memperhatikan kemasan dan penyegelan produk.

Produk keripik, seperti keripik pisang, keripik bawang, rempeyek, dan telur
gabus merupakan produk yang cukup popular pada masyarakat Indonesia. Minat
akan produk jenis keripik cukup tinggi, oleh sebab itu produk jenis ini memiliki
banyak pesaing. Meningkatnya pengetahuan masyarakat akan produk yang
berkualitas dan higienis menyebabkan banyak konsumen memilih untuk membeli

produk dari perusahaan-perusahaan besar yang tersedia di pasar dan menganggap
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produk keripik lokal diolah tidak higienis. Menurut laporan BPOM (2016), kasus
keracunan makanan di Indonesia mencapai 1.068 kasus pada tahun 2016 (Astuti et
al. 2024). Oleh sebab itu konsumen sangat berhati-hati dalam memilih produk yang
akan mereka konsumsi. Sistem produksi pangan yang baik, sistem manajemen
lingkungan, dan sistem jaminan mutu diperlukan untuk menghasilkan makanan
berkualitas tinggi (Satrio dan Sunarjo, 2023). Proses pengolahan makanan yang
higienis berpengaruh terhadap mutu makanan tersebut.

Proses pengolahan yang tidak higienis dan sanitasi, penggunaan bahan baku
dengan kualitas dan kesegaran yang rendah, keamanan makanan yang tidak
terjamin, penggunaan teknologi turun temurun yang tidak memadai, dan manajemen
keluarga yang buruk menyebabkan produk makanan rumah tangga memiliki kuatitas
yang kurang hygienis (Juwandi dan Damanhuri, 2024). Usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) merupakan sektor ekonomi produksi mandiri yang dikelola
oleh swasta atau badan hukum (Dewi et al. 2020). UMKM dilaksanakan baik secara
individu maupun kelompok dengan skala produksi yang masih kecil dengan
memanfaatkan dapur rumah tangga (Nurasia et al., 2021). Usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) di Kecamatan Sako Palembang tidak memiliki pengetahuan
tentang keamanan pangan dan praktik pengolahan makanan yang baik (Nurmala et
al., 2022). Penting bagi pelaku UMKM untuk mengetahui pemahaman mengenai
keamanan produk dalam mengolah produk untuk siap dipasarkan.

Dalam proses pengelolaan makanan, pengetahuan penjamah sangat penting
agar makanan yang dihasilkan berkualitas tinggi (Fauziah and Suparmi 2022). Untuk
dapat meningkatakan pemahaman pelaku usaha perlu adanya penyuluhan dan
pendampingan. Evaluasi mengenai perilaku sebelumnya dapat mengarahkan
seseorang pada perilaku tertentu (Lewaherilla et al, 2023). Proses penyuluhan dan
evaluasi yang dilakukan kepada pelaku UMKM mengenai hygiene diharapkan dapat
berdampak pada perubahan perilaku pelaku UMKM. Berdasarkan hal tersebut perlu
untuk memberikan pendampingan dari akar rumput mengenai pengolahan dan
penyegelan produk makanan yang higienis untuk meningkatkan kualitas.

Persaingan bisnis makanan ringan sangat ketat di era globalisasi ini tidak

hanya persaingan internal dari produk UMKM setempat tetapi juga persaingan
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secara global. Makanan ringan yang diproduksi dari berbagai negara sudah banyak
tersedia di pasar dan menjadi pesaing bagi pelaku UMKM setempat. Untuk itu
pelaku UMKM harus mampu meningkatkan kualitas produk untuk dapat bersaing
dengan pasar global. Saat ini banyak pelaku usaha yang bermunculan dan
meningkatnya pelaku UMKM tidak diikuti dengan penerapan hygiene dan sanitasi
pengolahan produk pangan yang baik, hal ini beresiko bagi para konsumen.
Demikian pula dengan UMKM Kipik Koe, yang baru berjalan sekitar 3 tahun ini
masih belum menerapkan proses hygiene dalam proses produksinya. Hal ini
disebabkan karena keterbatasan pengetahuan pelaku usaha dan keterbatasan sumber
daya dalam menjalankan usaha. Selain proses produksi dengan standar hygiene,
penyegelan agar produk tetap aman juga harus di perhatikan khususnya pada
pengusaha kuliner.

Penyegelan produk dilakukan tidak hanya menjaga produk agar hygienis dan
tidak mudah terpapar oleh material yang dapat merusak kualitas produk tetapi juga
sebagai daya tarik bagi produk. Strategi penyegelan dan labeling yang baik dan
menarik tentunya akan meningkatkan daya tambah produk tersebut, sayang sekali
hal-hal diatas kurang diperhatikan oleh pelaku UMKM khususnya UMKM skala
rumah tangga. Dari hasil observasi menunjukkan bahwa masih kurangnya
pemahaman pelaku usaha dalam hal pengolahan produk yang hygienis dan
pentingnya fungsi penyegelan produk. Berdasarkan kondisi tersebut maka solusi
dari permasalahan ini adalah dengan memberikan pemahaman kepada pelau UMKM
Kipik Koe mengenai pentingnya pengolahan produk yang hygienis dan penyegelan
produk mengingat pelaku usaha belum memiliki pemahaman mengenai pentingnya
proses produksi secara hygiene dan penyegelan produk.

Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan
pemahaman melalui sosialisasi dan praktek hygiene kepada pelaku UMKM agar
mereka dapat memahami dan menerapkan perilaku hygiene dalam proses produksi
produk. Dari permasalahan dan fenomena yang dihadapi tersebut maka pengabdian
masyarakat ini diperlukan untuk mendukung peningkatan kualitas produk UMKM
Kipik Koe. Adapun target dari kegiatan pengabdian ini adalah peningkatan
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pengetahuan dan pemahaman serta keterampilan pelaku usaha kipik koe dalam

meningkatkan kualitas produk mereka melalui proses produksi secara hygiene.

METODE

Pelaksanaan kegiatan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
dilakukan kepada pelaku UMKM Kipik Koe di Bengkayang. Kegiatan ini
dilaksanakan dengan menggunakan 3 tahapan yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap evaluasi.
Tahap Persiapan

Tahap persiapan pada kegiatan pendampingan pada pengolahan dan
penyegelan pangan pada pelaku usaha UMKM Kipik Koe yakni mengidentifikasi
pemahaman para pelaku UMKM mengenai pengolahan produk dengan standar
hygiene dan penyegelan produk masih kurang. Pada tahap ini meliputi kegiatan
observasi dan wawancara kepada pelaku UMKM Kipik Koe.
Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaaan mencakup 2 kegiatan yaitu tahap pembuatan dan
pengolahan produk dengan standar hygiene serta penyegelan produk UMKM Kipik
Koe. Pelaksanaan kegiatan di rencanakan akan di lakukan selama 3 kali yakni
pembuatan produk dengan standar hygiene dan penyegelan produk dilanjutkan
dengan pelatihan mengenai penyegelan produk. Kegiatan ini rencananya
dilaksanakan selama Mei- Juni 2024. Dalam tahap pelaksanaan pendampingan
dilakukan juga proses pelatihan dan pemberian materi dan tanya jawab. Metode ini
digunakan agar memudahkan pelaku usaha untuk memahami materi mengenai
pentingnya proses pengolahan produk dengan standar hygiene dan penyegelan
produk UMKM.
Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi akan dilaksanakan selama dua (2) minggu untuk dapat
membandingkan sebelum dan setelah pelatihan mengenai pemahaman hygiene
dalam pengolahan produk dan penyegelan bagi pelaku UMKM. tahap ini juga

terdapat evaluasi berisi diskusi mengenai kesulitan-kesulitan yang pelaku UMKM

718



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 08, No. 03, Desember 2024

ISSN 2598-6147 (Cetak)

ISSN 2598-6155 (Online)

Kipik Koe dalam melakukan pengolahan dan penyegelan produk. Adapun instrumen
yang digunakan dalam evaluasi produk adalah kuisioner dengan skala Likert.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat terhadap UMKM Kipik Koe untuk
pengolahan dan penyegelan produk dalam meningkatkan kualitas produk UMKM
dilaksanakan melalu berbagai kegiatan seperti observasi, penyuluhan, praktik
pengolahan makanan hingga praktik pengemasan produk. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilakukan terhadap UMKM vyang ada di Kota Bengkayang yang
berrtujuan untuk menambah pengetahuan pelaku UMKM mengani pentingnya
hygiene pada produk yang mereka hasilkan. Kegiatan pengabdian dilakukan dengan
beberapa tahap yakni persiapan seperti observasi dan pengurusan izin pengabdian,
kedua pelaksanaan yakni pendampingan dan penyuluhan dan ketiga evaluasi.
Berikut dokumentasi mengenai kegiatan pendampingan pengolahan dan penyegelan
produk pada UMKM “Kipik Koe” Kabupaten Bengkayang. Gambar 1 di bawah ini
menunjukan kegiatan sosialisasi hygiene dalam meningkatkan pengetahuan dan

pemahaman pelaku UMKM.

Gambar 1 Kegiatan sosialisasi penerapan hygiene dalam mengolah makanan
produk UMKM

Kegiatan persiapan pada kegiatan pengabdian dimulai dari kepengurusan izin

dan pendekatan terhadap pelaku usaha. Setelah itu dilakukan observasi dan

identifikasi dalam pengolahan dan hygiene produk sebelum dipasarkan kepada

konsumen. Pelaksanaan dan pendampingan dan pelaksanaan dilakukan secara

bersamaan dengan cara pemberian materi mengenai hygiene dan memberikan
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kesempatan kepada peserta untuk bertanya dan menyampaikan pendapat mereka.
Pendampingan dilaksanakan dengan bersama-sama melakukan praktik pengolahan
produk baik sebelum dan sesudah pemberian materi. Dan menganalisis hasil
pemahaman pelaku usaha dalam praktik hygiene dan segel produk. Oleh sebab itu
sosialisasi untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pelaku usaha melalui
kegiatan sosialisasi dan pelatihan dibutuhkan dalam meningkatkan kualitas produk.

Hasil kegiatan pengabdian dapat diperlihatkan pada gambar 1 bahwa proses
pengolahan makanan masih belum menerapkan konsep hygiene makanan. Menurut
Mirawati et al, (2024) mutu dan keamanan pangan merupakan elemen penting dalam
sebuah produk. Untuk dapat menerapkan hygiene produk sebelumya pelaku usaha
diharapkan mengerti dan memahami pentingnya keamanan produk dan dampaknya
terhadap konsumen. Setelah diberi pemahamam melalui pemberian materi terlihat
bahwa pelaku usaha sudah mempraktikan proses pengolahan makanan dengan
konsep hygiene. Adapun proses pengolahan makanan sebelum sosialisasi disajikan

pada Gambar 2.

T~

Gambar 2 Proses pengolahan produk kipik koe sebelum menerima sosialisasi
dan menerapkan standar hygiene

Kegiatan pengolahan makanan pada saaat sebelum dilakukan pendampingan

hygiene menunjukan bahwa pelaku usaha belum menerapkan konsep hygiene sama

sekali. Hal ini tentu beresiko tinggi produk akan terkontaminasi. Kontaminasi

produk khususnya produk makanan dapat berakibat fatal bagi konsumen karena

akan di konsumsi langsung (Rusdin et al, 2023). Masih belum menggunakan alat
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pelindung diri dalam pengolahan produk UMKM. Proses pengolahan makanan

sebelum sosialisasi disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3 Proses pengolahan produk Kipik.Kde setelah menerima sosialisasi
dan menerapkan standar hygiene

Hasil selanjutnya adalah produk olahan yang hygienis dan tersegel dengan
baik dan siap dipasarkan kepada masyarakat di Kota Bengkayang khususnya.
Adapun produk-produk yang dihasilkan seperti rempeyek, kembang goyang, stik
bawang, telur gabus dan lain sebagainya.produk yang dihasilkan cukup variatif dan
diminati oleh konsumen. Produk ini biasanya akan di jual secara online melalui
media sosial dan dengan cara manual dengan dititipkan ke warung dan minimaret
lokal. Selain itu produk UMKM juga sudah di segel dengan baik sehingga aman
terjaga kualitasnya. Menurut (Dolorosa dan Sawerah 2024) pengemasan produk
yang baik melalui penyegelan produk dapat meningkatkan penjualan produk.
Produk memiliki kemasan yang baik mampu menarik konsumen apalagi disegel
dengan erat akan menambah keamanan produk UMKM. Gambar 4 menunjukan
contoh-contoh produk yang di hasilkan oleh UMKM Kipik Koe yang siap dijual di
toko-toko wilayah Kota Bengkayang.
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PR

S d

Gaar 4 AnekaerodukoIahan UMKM kipik Koe yang akan dipasarkan di
Area Kota Bengkayang

Keberhasilan kegiatan ini diukur dari pemahaman mengenai materi penerapan
hygiene yang diberikan serta praktik pelaksanaan hygiene produk oleh pelaku usaha.
Pemahaman materi diukur melalui tanya jawab dan pengukuran indikator
pencapaian sedangkan praktik penerapan hygiene diukur dari kegiatan pembuatan
produk yang baik dan benar melalui observasi pada saat praktik. Selain itu
pengolahan bahan pendampingan dalam penyimpanan bahan olahan dan penyegelan
juga sangat diperhatikan dalam list pencapaian kegiatan pengabdian.
Tabel 1 Pencapaian Program Kegiatan Pengabdian

Indikator Kurang Cukup Baik  Sangat

Baik

Paham menggunakan APD pada 0% 5% 90% 5%

pengolahan produk

Selalu mengunakan peralatan yang 0% 0% 80% 20%

bersih dalam mengolah makanan

Selalu mempersiapkan bahan 0% 3% 7% 90%

makanan dan mengolah makanan

dengan baik

Dapat menyimpan produk dan bahan 0% 70% 10% 20%

makanan dengan baik agar tidak

terkontaminasi

Pemahaman pentingnya segel 0% 0% 30% 70%
produk
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Dapat memilih menggunakan 0% 0% 0% 100%
kemasan dengan baik
Average pencapaian program 0% 13% 36% 51%

Tabel 1 memperlihatkan pencapaian program kegiatan pengabdian di UMKM
Kipik Koe, Bengkayang. Hasil rata-rata dari data yang dianalisis dari kegiatan
pengabdian ini 51% memiliki pemahamam dan praktik yang sangat baik, 36%
memiliki pemahaman dan praktik yang baik, 13% memiliki pemahaman dan praktik
yang cukup. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta sudah mampu
memahami dan mempraktikan prosedur hygiene dengan sangat baik. Menurut
Halim, et al (2023) pelatihan dan keterampilan di butuhkan dalam meningkatkan
mutu produk. Gambar 5 menunjukan penggunaan APD dalam proses pengolahan
produk Kipik Koe setelah dilakukannya sosialisasi kepada pelaku UMKM.

Gambar 5 Penggunaan APD setelah dilakukannya pengabdian kepada
masyarakat mengenai standar hygiene dalam pengolahan produk
Setelah dilakukan pengabdian kepada masyarakat maka terlihat perubahan
yang terjadi dalam pembuatan produk UMKM Kipik Koe. Pelaku usaha menerapkan
standar hygiene seperti cap, apron, masker dan sarung tangan. Selain itu produk stok
barang juga tersimpan dengan baik di dalam kontainer dan produk sudah tersegel

dengan baik pada gambar 6.
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Gambar 6 Bahan baku produk yang sudah tersimpan di dalam container
Dalam kegiatan pengabdian ini pelaku usaha UMKM Kipik Koe mengalami
peningkatan pengetahuan dan pemahaman serta perubahan perilaku dalam proses
produksi produk. Pelaku menyadari pentingnya memproduksi produk dengan
standar hygiene sehingga produk yang dijual dipasaran semakin berkualitas dan
aman bagi konsumen.

SIMPULAN

Dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang sudah dilaksanakan pada
UMKM “Kipik Koe” maka dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan
pengetahuan dan pemahaman pelaku UMKM terhadap konsep hygiene dalam
pengolahan produk. Selain itu melalui PKM ini para pelaku UMKM dapat
mempraktekan proses pengolahan produk dengan standar hygiene dan menyegel
produk mereka dengan baik serta menyimpan bahan baku dengan aman.
Pengetahuan mengenai pengolahan produk yang hygienis sangat penting dalam
meningkatkan kualitas produk UMKM lokal agar dapat bersaing dengan produk
luar. Respon anggota PKM sangat antusias dalam kegiatan pengabdian ini hal ini

terlihat dari kehadiran pelaku usaha pada setiap pertemuan PKM.
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